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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Kualifikasi Petugas Coder 

     Petugas pengodean di Instalasi Rekam Medis Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta berjumlah 4 semua sudah memenuhi 

kualifikasi karena sudah lulus D-3 Rekam Medis serta sudah mengikuti 

pelatihan. 

2. Prosentase Ketepatan Kode Diagnosis terkait Fracture 

     Prosentase ketepatan pengodean terkait diagnosis fracture masih 

kurang baik sejumlah 57%, dikarenakan aplikasi SIMRS serta belum 

adanya kebijakan mengenai penambahan kode karakter ke-5. 

 

B. SARAN 

1. Sebaiknya dilakukan pelatihan coding pada berkas rekam medis 

melibatkan tenaga SIMRS. 

2. Sebaiknya merencanakan pengembangan aplikasi SIMRS yang 

mencangkup pengodean karakter ke-5 serta sosialisai kebijakan dan 

SPO terkait penambahan kode diagnosis karakter ke-5 kepada petugas 

coding.  

  

PERPUSTAKAAN 

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA


